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Dengan penuh rasa syukur, kami panjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan 
Yang Maha Esa atas rahmat, karunia, serta cinta kasih-Nya yang tiada henti, 
sehingga kami dapat menyelesaikan Karya Ilmiah Terapan yang berjudul "Upaya 
Pencegahan Piracy Attack pada Kapal MV. Pan Quantum saat Melintasi High Risk 
Area" dengan lancar dan sesuai dengan harapan. Sholawat serta salam semoga 
senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW yang telah 
menjadi teladan umat manusia dalam menuntun menuju kehidupan yang penuh 
kebenaran dan keberkahan. 

Karya Ilmiah Terapan ini disusun sebagai bentuk pemenuhan salah satu syarat 
untuk menyelesaikan program pendidikan Sarjana Sains Terapan Pelayaran. Selain 
itu, karya ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif di bidang 
pelayaran, khususnya dalam konteks keselamatan dan keamanan pelayaran 
internasional. Kami menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kata sempurna. 
Keterbatasan dalam penguasaan materi, waktu yang tersedia, serta ketersediaan 
data menjadi tantangan dalam proses penyusunannya. Oleh karena itu, kami sangat 
terbuka terhadap segala bentuk kritik dan saran yang bersifat membangun guna 
perbaikan dan penyempurnaan karya ini ke depannya. 

Dalam proses penyusunan Karya Ilmiah Terapan ini, kami mendapatkan 
banyak dukungan, dorongan, dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, izinkan 
kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya 
kepada: 
1. Bapak Moejiono, M.T., M.Mar.E selaku Direktur Politeknik Pelayaran 

Surabaya atas bimbingan dan arahannya kepada seluruh taruna dan taruni 
selama menempuh pendidikan. 

2. Ibu Capt. Upik Widyaningsih, M.Pd., M.Mar. selaku Ketua Program Studi 
Teknologi Rekayasa Operasi Kapal, atas perhatian dan dukungan yang telah 
diberikan dalam proses penyusunan karya ini. 

3. 
telah memberikan arahan, masukan ilmiah, serta semangat dalam menyusun isi 
pembahasan Karya Ilmiah Terapan ini. 

4. Bapak Muh. Dahri, S.H., M.Hum yang telah membimbing dalam hal 
sistematika penulisan serta memberikan masukan berharga terkait format dan 
struktur penulisan karya ilmiah. 

5. Seluruh dosen di lingkungan Politeknik Pelayaran Surabaya yang telah 
menanamkan ilmu dan wawasan selama masa pendidikan, yang sangat 
membantu dalam penyelesaian karya ini. 

6. Kepada kedua orang tua tercinta, yang dengan doa, kasih sayang, dan dukungan 
moril maupun materiil yang tiada hentinya, telah menjadi kekuatan utama 
dalam menyelesaikan pendidikan ini hingga tuntas. 



 

 
 

7. Rekan-rekan taruna dan sahabat seperjuangan yang turut membantu dalam 
pengumpulan data, memberikan saran, dan menjadi tempat bertukar pikiran 
selama proses penyusunan karya ini. 

8. Serta semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu, namun telah 
turut serta memberikan dukungan baik langsung maupun tidak langsung dalam 
proses penyusunan Karya Ilmiah Terapan ini. 

Saya berharap, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang nyata, 
baik dalam pengembangan pengetahuan di bidang pelayaran maupun sebagai 
referensi untuk penelitian lebih lanjut di masa mendatang. Segala bentuk saran dan 
masukan yang bersifat membangun akan kami terima dengan penuh keterbukaan 
demi penyempurnaan karya ini di kemudian hari. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh 
pihak yang telah membantu dan terlibat dalam penyusunan Karya Ilmiah Terapan 
ini. Semoga karya ini dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik keselamatan pelayaran di masa 
depan. 

 

Surabaya, 28 April 2025 

 

 

MOCH. RIZKY RAMADHAN 
NIT. 0921010109 
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PENULIS JUDUL  MASALAH HASIL 
Syaiful 
Rahmadi, 
2024 

Strategi 
Pencegahan 
Piracy Attack saat 
Melintasi High 
Risk Area (HRA) 
di MV. Pan 
Energen 

Masalah yang 
dipaparkan 
berhubungan dengan 
tingginya frekuensi 
piracy attack di High 
Risk Area yang dihadapi 
oleh kapal MV. Pan 
Energen. Salah satu 
masalah utama yang 
diidentifikasi adalah 
kurangnya pelatihan 
awak kapal, di mana 
pelaksanaan latihan 
(drill exercise) 
mengenai piracy attack 
tidak mendapatkan 
perhatian yang cukup. 

Penelitian ini mencakup 
pemahaman mengenai 
strategi pencegahan 
serangan perompakan di 
High Risk Area yang 
diterapkan di MV. Pan 
Energen. Penelitian ini 
memberikan rekomendasi 
yang dapat diterapkan oleh 
pihak terkait dalam 
meningkatkan keamanan 
dan keselamatan kapal saat 
berlayar di High Risk Area. 
Selain itu, penelitian ini 
juga menganalisis data yang 
mendalam berdasarkan 
fakta-fakta yang terjadi 
selama penelitian. 

Rizky 
Firmansyah, 
2023 

Upaya 
Peningkatan 
Keamanan Pada 
MT. PNS Serena 
Memasuki Daerah 
High Risk Area 
For Piracy di 
Perairan Nigeria. 

Penelitian ini 
mengidentifikasi 
masalah terkait 
keamanan kapal MT. 
PNS Serena saat 
memasuki daerah High 
Risk Area (HRA) for 
piracy di perairan 
Nigeria. Salah satu 
fokus utama adalah 
dampak akibat 
kurangnya peningkatan 
keamanan pada kapal di 
wilayah berisiko tinggi. 
Selain itu, penelitian ini 
juga mengungkap 
faktor-faktor yang 
menyebabkan 
kurangnya keamanan, 
seperti kurangnya 
pelatihan dan 
pengetahuan awak 
kapal, serta 
ketidakmaksimalan 
dalam penerapan SOP 
kapal. 

Peneliti menyimpulkan 
bahwa kurangnya 
peningkatan keamanan 
dapat menimbulkan risiko 
terhadap awak kapal serta 
perusahaan pemilik kapal. 
Pengetahuan awak kapal 
mengenai prosedur 
keamanan dan kelengkapan 
peralatan keamanan sangat 
berpengaruh terhadap 
tingkat keamanan kapal saat 
memasuki daerah High Risk 
Area. Selain itu, peran Ship 
Security Officer (SSO) 
sangat penting dalam 
memahami dan 
meningkatkan pemeliharaan 
keamanan kapal sesuai 
dengan panduan yang ada 



 
 

 
 

PENULIS JUDUL MASALAH HASIL 
Zaldy Satria 
& Hariri 
Mochamad 
Mansur, 
2020 

Analisis Strategi 
Awak Kapal 
dalam 
Menghadapi 
Bahaya 
Perompakan 
Ketika Melewati 
Daerah 
Berbahaya 

Penelitian ini 
membahas strategi 
awak kapal dalam 
menghadapi ancaman 
perompakan saat 
melintasi daerah 
berbahaya atau High 
Risk Area. Masalah 
utama yang 
diidentifikasi dalam 
penelitian ini adalah 
kurangnya koordinasi 
antara pihak kapal, 
perusahaan, dan otoritas 
keamanan, yang 
menyebabkan 
minimnya perencanaan 
sebelum kapal 
memasuki wilayah 
berisiko tinggi. 
Ketidaksiapan ini 
terlihat dari kurangnya 
familiarisasi dan latihan 
keselamatan bagi awak 
kapal, serta 
keterlambatan dalam 
memperoleh informasi 
terkait ancaman spesifik 
yang ada di wilayah 
perompakan. Selain itu, 
penelitian ini juga 
menemukan bahwa 
sarana dan alat 
pencegahan 
perompakan di atas 
kapal masih sangat 
terbatas, seperti jumlah 
razor wire atau kawat 
berduri yang tidak 
memadai, tidak adanya 
sistem pengawasan 
seperti CCTV di 
anjungan kapal, 
kurangnya penghalang 
fisik untuk mencegah 
perompak naik ke kapal, 
serta ketiadaan tempat 
perlindungan atau 
Citadel bagi awak kapal 
dalam situasi darurat.   

Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
peningkatan koordinasi 
antara kapal, perusahaan, 
dan otoritas keamanan 
sangat diperlukan untuk 
mengurangi risiko 
perompakan. Salah satu 
langkah yang 
direkomendasikan adalah 
penerapan perencanaan 
perusahaan yang lebih baik, 
termasuk melakukan 
familiarisasi dan latihan 
keamanan sebelum kapal 
memasuki daerah berisiko 
tinggi serta mendaftarkan 
kapal di pusat keamanan 
maritim seperti Maritime 
Security Centre Horn of 
Africa (MSCHOA) dan 
United Kingdom Maritime 
Trade Operations 
(UKMTO) agar informasi 
tentang ancaman dapat 
diperoleh secara real-time. 
Selain itu, peningkatan alat 
dan sarana pencegahan juga 
menjadi fokus utama dalam 
penelitian ini, seperti 
menyediakan dummy atau 
boneka manusia di kapal 
untuk mengelabui 
perompak, memasang lebih 
banyak razor wire di 
sepanjang sisi kapal, serta 
menyiapkan tempat 
perlindungan atau Citadel 
dengan fasilitas komunikasi 
darurat untuk awak kapal 
dalam keadaan mendesak. 
Dengan menerapkan strategi 
ini, diharapkan kapal yang 
melintasi daerah berbahaya 
dapat lebih siap dan 
terlindungi dari ancaman 
perompakan, sehingga 
keselamatan awak kapal dan 
muatan dapat lebih terjamin. 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

  

 

  

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

 

 

  



 
 

 
 

 

  

 

 



 
 

 
 

 

  

 



 
 

 
 

 

  

 



 
 

 
 

 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

 
 

 

  

 

  

 



 
 

 
 

  

 

  

 

 

  

 

 

  

  

  

  

  

  

  



 
 

 
 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

  

 



 
 

 
 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  



 
 

 
 

 

  

  

  

 
 

Company Planning - sebelum Memasuki High Risk Area 

Daftarkan kapal ke 
situs web MSCHOA 

Sangat disarankan agar operator kapal mendaftar 
untuk mendapatkan akses ke bagian terbatas di situs 
web MSCHOA (www.MSCHOA.org) sebelum 
memasuki High Risk Area karena di dalamnya 
terdapat informasi tambahan dan informasi terbaru. 
Harap diperhatikan bahwa hal ini tidak sama dengan 
mendaftarkan pergerakan kapal 

Dapatkan informasi 
terbaru dari situs web 
MSCHOA dan 
NATO Shipping 
Centre 

Perencanaan pelayaran di High Risk Area harus 
dilakukan dengan sangat hati-hati mengingat serangan 
bajak laut terjadi pada jarak yang sangat dekat dari 
Pantai Somalia. Penting untuk mendapatkan informasi 
terbaru dari situs web MSCHOA dan NATO Shipping 
Centre sebelum merencanakan dan melaksanakan 
pelayaran. 

Review the SSA and 
SSP 

Meninjau pelaksanaan Ship Security Assessment 
(SSA) dan implementasi Ship Security Plan (SSP) 
secara menyeluruh, sebagaimana disyaratkan oleh 
ketentuan ISPS Code, sebagai upaya strategis dalam 
meningkatkan keamanan kapal dan pelabuhan 
terhadap ancaman pembajakan dan tindakan kriminal 
maritim lainnya. 

Menempatkan SSP 
pada tempatnya 

Company Security Officer (CSO) disarankan untuk 
memastikan bahwa SSP telah tersedia untuk 
perjalanan melalui High Risk Area, dan hal ini 
dilaksanakan, diberi pengarahan dan didiskusikan 
dengan Nakhoda dan Ship Security Officerl (SSO). 

Memantau situs web 
terkait pembajakan 
pada ancaman yang 

Pastikan bahwa kapal mengetahui adanya ancaman 
khusus di area berisiko tinggi yang telah 
dipublikasikan di situs web MSCHOA dan NATO 



 
 

 
 

Company Planning - sebelum Memasuki High Risk Area 
spesifik Shipping Centre. Selain itu, semua peringatan 

NAVTEX di area-area terbatas harus dipantau dan 
ditindaklanjuti sebagaimana mestinya oleh Nakhoda 
kapal. 

Menyediakan 
panduan kepada 
Nakhoda terkait 
dengan rute yang 
direkomendasikan 

Memberikan panduan kepada Nakhoda kapal 
mengenai rute yang direkomendasikan melewati High 
Risk Area dan rincian ancaman pembajakan. Panduan 
harus diberikan mengenai metode yang dapat 
digunakan untuk transit di IRTC.  

Merencanakan dan 
menerapkan Ship 
Protection Measures 

Sangat disarankan untuk memasang perlengkapan  
tindakan perlindungan kapal yang direncanakan 
sebelumnya dan dipasang dengan cermat sebelum 
transit di High Risk Area. 

Melaksanakan 
pelatihan awak kapal 

Mengadakan sesi pelatihan kru (termasuk Citadel 
Drills jika digunakan) sebelum transit dan sesi tanya 
jawab setelah transit. 

 

 
 

Company Planning - saat Memasuki High Risk Area 
Mengirimkan 
Movement Registration 

 ke MSCHOA 

Pastikan bahwa 
 telah dikirimkan ke 

MSCHOA. Hal ini dapat dilakukan secara 
online oleh operator kapal, melalui Email. 



 
 

 
 

 

  

 
 

  sebelum Memasuki High Risk Area 

Pengarahan kepada kru 
dan melakukan drill 

Sebelum memasuki  High Risk Area, disarankan 
agar awak kapal diberi pengarahan lengkap tentang 
persiapan dan latihan yang dilakukan. Rencana 
tersebut harus ditinjau ulang dan semua personel 
diberi pengarahan tentang tugas mereka, termasuk 
pemahaman tentang alarm yang menandakan 
serangan pembajakan, semua harus disampaikan 
dengan jelas dan respon awak kapal yang baik. 
Latihan juga harus mempertimbangkan seperti 
menguji keamanan Ship Protection Measures  dan 
Ship Security Plan harus ditinjau secara 
menyeluruh. 

Mempersiapkan 
rencana komunikasi 
darurat 

Nakhoda disarankan untuk menyiapkan dan 
mendokumentasikan rencana komunikasi darurat 
secara rinci, yang mencakup semua nomor kontak 
darurat penting yang telah ditentukan sebelumnya. 
Nomor-nomor ini, seperti nomor telepon UKMTO 
MSCHOA, petugas keamanan perusahaan, serta 
otoritas maritim terkait lainnya, harus selalu 
tersedia, mudah diakses, dan dipajang secara 
permanen di area publik kapal yang strategis, 
seperti ruang anjungan atau messroom, agar seluruh 
awak kapal dapat segera menggunakannya dalam 
situasi darurat. 

Menentukan kebijakan 
AIS kapal 

Meskipun Nakhoda memiliki keleluasaan untuk 
mematikan AIS jika dia yakin bahwa 
penggunaannya meningkatkan kerentanan kapal, 
untuk memberikan informasi pelacakan kepada 
Angkatan Laut/Militer, disarankan agar AIS tetap 
menyala di saat melintasi High Risk Area, tetapi 
terbatas pada identitas kapal, posisi, arah, 
kecepatan, status navigasi, dan informasi terkait 



 
 

 
 

  sebelum Memasuki High Risk Area 
keselamatan. Rekomendasi untuk tetap menyalakan 
AIS akan menjadi subjek tinjauan yang sedang 
berlangsung setiap pembaruan apa pun akan 
diberitahukan di situs web MSCHOA dan pusat 
pelayaran NATO 

Jika perusahaan belum 
mengirimkan Vessel 
Movement Registration 
Form ke MSCHOA 

Memastikan MSCHOA Vessel Movement 
Registration Form telah diisi dan diserahkan oleh 
perusahaan. Jika formulir belum dikirimkan oleh 
perusahaan, Nakhoda harus mengirimkannya 
melalui email/fax. 

 

 
 

  saat Memasuki High Risk Area 
Setelah masuk, kirimkan 
Vessel Position Reporting 
Form-Initial Report ke 
UKMTO 

Saat memasuki Vessel Reporting Area sebuah 
area yang dibatasi oleh Terusan Suez di sebelah 
Utara, 10°LS dan 78°BT pastikan bahwa Vessel 
Position Reporting Form - Initial Report telah 
dikirim. 



 
 

 
 

 

 
 

Transit melalui High Risk Area 

Mengurangi pekerjaan 
pemeliharaan dan perbaikan 
seminimal mungkin 

Pekerjaan pemeliharaan dan perbaikan 
saat transit High Risk Area disarankan 
untuk pekerjaan apa pun di luar akomodasi 
dikontrol dengan ketat dan hanya satu 
akses yang sama. Peralatan penting di 
ruang mesin harus dalam kondisi baik dan 
dapat digunakan sehingga tidak ada 
pemeliharaan pada peralatan penting 
tersebut. 

Setiap hari mengirimkan 
Position Reporting Form- 

 ke 
UKMTO 

Kapal sangat disarankan untuk melapor 
setiap hari ke UKMTO melalui email pada 
pukul 08:00 GMT selama beroperasi di 
Area Berisiko Tinggi. 

Perhatikan semua peringatan dan 
informasi dengan cermat 

Nakhoda dan Perusahaan harus 
memahami bahwa rute pelayaran mungkin 
perlu ditinjau ulang berdasarkan informasi 
terbaru yang diterima Penting bahwa 
semua peringatan dan informasi harus 
diperhatikan dengan cermat. 

 



 
 

 
 

 
 

Sebelum memasuki International recommended Transit 
Corridor (IRTC) 

Gunakan IRTC 

 saat 
transit di Teluk 
Aden 

Sangat disarankan agar kapal-kapal bernavigasi di dalam 
IRTC, tempat pasukan Angkatan Laut/Militer 
terkonsentrasi. Skema ini mengelompokkan kapal-kapal 
berdasarkan kecepatan untuk perlindungan maksimum 
selama transit melalui IRTC. Panduan lebih lanjut 
mengenai , termasuk waktu 
keberangkatan untuk kelompok yang berbeda, disertakan 
di situs web MSCHOA atau dapat diperoleh melalui faks 
dari MSCHOA. 

Lakukan 
penyesuaian 
pada passage 
plan agar sesuai 
dengan saran 
MSCHOA. 

Kapal dapat diminta untuk melakukan penyesuaian 
terhadap rencana perjalanan agar sesuai dengan saran 
MSCHOA. Kapal-kapal yang bergabung dengan 

 harus mengatur waktu kedatangan 
mereka dengan saksama. 

National 
Convoys 

Beberapa negara menawarkan pengawalan konvoi 
independen melalui IRTC di mana kapal dagang dikawal 
oleh kapal perang. Rincian jadwal konvoi dan cara 
mendaftar untuk diikutsertakan dalam konvoi ini dapat 
dilihat di situs web MSCHOA (www.mschoa.org). Perlu 
dicatat bahwa sebagian besar National Convoys 
memerlukan pendaftaran terlebih dahulu agar kapal dapat 
bergabung dengan konvoi tersebut. 



 
 

 
 

 

  

 



 
 

 
 

  

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 
 



 
 

 

 

 

 

  

  

 

  

 



 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

  

 



 
 

 

 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

 

 

  

 

  

  

  

  

 



 
 

 

 

1) Macam-Macam Observasi 

Observasi dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 

a) Observasi Partisipatif 

Dalam jenis observasi partisipatif, peneliti terlibat dalam 

kegiatan sehari-hari individu yang diamati atau digunakan 

sebagai sumber data. Berikut macam tipe observasi partisipatif 

adalah sebagai berikut: 

(1) Partisipasi Pasif 

Di mana peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang 

diamati, namun tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 

(2) Partisipasi Moderat 

Peneliti tidak ikut serta dalam semua kegiatan orang 

yang ditelitinya. Ada keseimbangan antara peran peneliti 

sebagai orang dalam dan sebagai orang luar. 

(3) Partisipasi Aktif 

Peneliti berpartisipasi dalam kegiatan narasumber, 

tetapi tidak secara menyeluruh 

(4) Partisipasi Lengkap 

Peneliti terlibat sepenuhnya dalam aktivitas sehari-hari 

individu yang diteliti. 

b) Observasi Terus Terang atau Tersamar 

Observasi ini peneliti harus berterus terang kepada sumber 



 
 

 

data bahwa ia sedang melakukan penelitian sehingga para 

informan mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas 

dari peneliti. Tetapi ada pula saat peneliti tidak memberitahu 

atau tidak berterus terang untuk menghindari apabila data yang 

dicari masih dirahasiakan. Kemungkinan jika jujur ingin 

melakukan penelitian peneliti tidak diizinkan untuk melakukan 

observasi. 

c) Observasi Tak Berstruktur 

Observasi tak berstruktur ini dilakukan jika fokus 

penelitian belum jelas. Jika fokus penelitian sudah jelas, 

observasi akan berubah menjadi observasi terstruktur dan 

menggunakan pedoman observasi. 

2) Objek Observasi 

Objek observasi terdiri atas place atau tempat di mana situasi 

sosial sedang berlangsung. Actor atau pelaku yang sedang 

memainkan peran tertentu. Activity atau kegiatan yang dilakukan 

oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang berlangsung. 

3) Tahapan Observasi 

Menurut Spradley dalam Sugiyono (2011), terdapat 3 tahapan 

observasi sebagai berikut: 

a) Observasi Deskriptif 

Peneliti telah mencapai kesimpulan awal dari observasi 

ini, yang sering disebut sebagai Observasi Grand Tour. Dalam 

penelitian ini, observasi deskriptif ini dilakukan dalam situasi 



 
 

 

sosial tertentu. Pada tahap ini peneliti masih belum membawa 

masalah yang akan diteliti, peneliti melakukan penjelajahan 

umum, menyeluruh, melakukan deskripsi kepada semua yang 

dilihat, didengar dan dirasakan oleh peneliti. 

b) Observasi Terfokus 

Bisa juga disebut sebagai observasi minitour, yang berarti 

suatu observasi yang telah dipersempit dan difokuskan pada 

elemen tertentu. Pada tahap ini, analisis taksonomi dilakukan 

untuk memberikan fokus dan menghasilkan kesimpulan. 

c) Observasi Terseleksi 

Pada tahap observasi, peneliti telah menguraikan fokus 

yang ditemukan sehingga datanya lebih rinci dengan melakukan 

analisis kompenensial terhadap fokus tersebut. Pada tahap ini, 

peneliti juga mencari hubungan antara masing-masing kategori 

dan mengidentifikasi karakteristik, perbedaan, dan kesamaan 

mereka. Tahap ini masih dinamakan minitour observation. 

c. Dokumen 

Menurut Sugiyono (2011), dokumen merupakan catatan peristiwa 

masa lalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Salah satu jenis dokumen yang berbentuk 

tulisan adalah buku harian. Selain itu, dokumen dapat berbentuk karya 

seni, gambar hidup, sketsa, sejarah kehidupan, dan biografi. Dalam 

penelitian kualitatif, studi dokumen membantu dua pendekatan lainnya, 

yaitu observasi dan wawancara. Hasil penelitian akan lebih kredibel jika 



 
 

 

didukung oleh foto atau karya seni yang sudah ada. Namun, tidak semua 

mencerminkan kondisi aslinya, dan autobiografi, misalnya, cenderung 

lebih subjektif. Studi dokumen yang sering digunakan dalam penelitian 

kesehatan adalah melihat rekam medis pasien. 

Dokumen dibagi menjadi dua yaitu dokumen pribadi dan 

dokumen resmi. Contoh dari dokumen pribadi adalah buku harian, surat 

pribadi, dan otobiografi. Dokumen resmi terdiri dari dokumen internal 

dan eksternal. Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi, 

aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan untuk 

kalangan sendiri. Dokumen eksternal contohnya adalah majalah, 

buletin, pernyataan, berita yang disiarkan kepada media massa. 

 

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014), analisis data dibagi 

dalam tiga aliran aktivitas paralel: (1) reduksi data (data reduction), (2) 

penyajian data (data display), dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusion drawing/verification). Berikut ini akan melihat lebih dekat masing-

masing komponen tersebut. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi merupakan proses penentuan, pemusatan perhatian dalam 

penyederhanaan, pengabstrakan dan proses menyajikan data kasar atau apa 

adanya yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung 

secara berkesinambungan dan tidak terputus-putus yang terjadi selama 

penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, 



 
 

 

seperti yang ditunjukkan oleh rancangan penelitian, masalah penelitian, dan 

metode pengumpulan data yang dipilih peneliti. Reduksi data mencakup 

beberapa langkah, seperti meringkas data, mengkodekan, menelaah tema, 

dan membuat gugus-gugus. Tujuan reduksi data adalah untuk mengajukan, 

menggolongkan, mengarahkan, dan membuang elemen yang tidak perlu 

untuk mencapai kesimpulan akhir. 

2. Tampilan Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pie chart, 

pictogram, dan sebagainya. Melalui penyajian data tersebut maka data telah 

tersusun dalam kesatuan pola sehingga akan mudah dipahami. penyajian 

data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan serta 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data misalnya catatan lapangan 

yang menggabungkan informasi sehingga tersusun dalam bentuk yang padu 

dan memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah 

kesimpulan sudah tepat atau perlu melakukan analisis kembali. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Selama penelitian kualitatif, upaya untuk mencapai kesimpulan 

dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Mulai dari pengumpulan 

data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan pola-pola (teori), berbagai penjelasan dan penggambaran 

bentuk, alur sebab akibat dan hal-hal yang dapat dinilai benar atau salah. 

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang dibuat bersifat sementara 

dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk 



 
 

 

mendukungnya pada tahap berikutnya. Kesimpulan yang awalnya belum 

jelas kemudian menjadi lebih rinci dan kuat. Jika kesimpulan yang dibuat 

pada tahap awal didukung oleh bukti yang benar dan tidak berubah saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dibuat dapat dipercayai. 

  


